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Penelitian tentang kandungan senyawa kimia akar durian merah yang berasal dari Kalimantan 
Barat bertujuan untuk mengisolasi dan menentukan golongan senyawa terpenoid dari akar 
durian merah (D. dulcis Becc).  Ekstraksi komponen senyawa menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol. Pemisahan fraksinya menggunakan metode partisi (n-heksana dan etil 
asetat) dan beberapa tahap kromatografi, yaitu kromatografi vakum cair (KVC), kromatografi 
kolom gravitasi (KKG) dan kromatografi lapis tipis preparatif (KLTP). Uji fitokimia golongan 
terpenoid ditentukan dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan menggunakan 
reagen semprot H2SO4 10 %. Penelitian ini menghasilkan satu isolat murni golongan terpenoid 
sebanyak 1,1 mg.   
 




      Durian termasuk dalam genus Durio dari 
famili Malvaceae yang bernilai ekonomi 
karena menghasilkan buah yang melimpah 
(Uji, 2004). Berdasarkan literatur, terdapat 
28 jenis spesies durian (Durio spp), 19 
spesies terdapat di Kalimantan, 7 spesies di 
Sumatra dan di Jawa, Bali, Sulawesi serta 
Maluku, masing-masing hanya terdapat 
satu spesies (Uji, 2004; 2005). Dari 28 
spesies durian yang telah diketahui, baru 6 
spesies yang telah dilakukan penelitian 
kandungan kimia terhadap spesies durian 
yaitu D. carinatus, D. kutejensis, D. 
zibethinus, D. oxleyanus, D. affinis dan D. 
testudinarum (Rudiyansyah dan Garson, 
2006; 2010; 2014; 2015; Deni, 2013). Salah 
satu spesies yang belum diteliti adalah 
durian merah (D. dulcis). 
      Durian merah (D. dulcis) merupakan 
durian dengan kulit buah berwarna merah 
dengan daging buahnya tipis berwarna 
emas atau kuning pucat dan buahnya 
memiliki aroma yang khas. Akar durian 
merah memiliki diameter sekitar 2-7 cm 
(Priyanti, 2012). Beberapa penelitian 
tentang durio telah menemukan adanya  
senyawa terpenoid.  Rudiyansyah dan 
Garson (2006) melaporkan bahwa ekstrak 
kulit kayu D. zibethius mengandung 
senyawa triterpenoid, yaitu metil 27-O-
trans-kaffeoilsilikodiskat dan metil 27-O-cis-
kaffeoilsilikodiskat. Ekstrak kulit kayu D. 
kutejensis menghasilkan triterpen asam 3β-
O-trans-kaffeoil-2α-hidroksiolean-12-en-28-
oat dan asam 3β-O-trans-kaffeoil-2α-
hidroksiurs-12-en-28-oat. Penelitian yang 
dilakukan Rudiyansyah dan Garson (2010) 
terhadap kulit kayu D. carinatus 
menunjukkan adanya senyawa triterpen 
asam 3β-O-cis-kaffeoilbetulinat dan asam 
3β-O-trans-kaffeoilbetulinat. Penelitian Deni 
(2013) pada kulit batang durian kura (D. 
testudinarum becc) menghasilkan senyawa 
triterpenoid asam 3β-hidroksiolean-12-en-
28-oat. 
      Hingga saat ini penelitian metabolit 
sekunder khususnya terpenoid dari akar 
durian merah (D. dulcis) masih belum 
pernah dilakukan. Hal ini disebabkan durian 
merah (D. dulcis) yang sudah langka 
sehingga tidak mudah untuk menemukan 
dan mendapatkan informasi tentang 
tumbuhan ini. Berdasarkan hal tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengisolasi senyawa terpenoid dari akar 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
      Alat-alat yang digunakan diantaranya: 
alat-alat kimia yang umum digunakan di 
laboratorium kimia seperti neraca analitik, 
pipet kapiler, pipet ukur, alat gelas, alat 
ekstraksi, alat evaporasi, dan alat 
kromatografi. 
      Bahan-bahan yang digunakan adalah 
berbagai jenis pelarut organik, pereaksi 
Lieberman-Buchard, FeCl3 5%, serbuk Mg, 
anhidrida asetat, H2SO4 10%, reagen 
CeSO4 5%, pelat KLT silika gel 60 F254, 
silika gel 60 (0,040-0,063 mm), silika gel 60 




      Sampel yang digunakan adalah akar 
durian merah (D. dulcis Becc) berasal dari 
kawasan hutan di Kecamatan Tumbang Titi, 
Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 
Sampel kering sebanyak 4 Kg dibersihkan 
dan dihaluskan.  
 
Ekstraksi dan partisi 
      Serbuk kayu akar durian merah 
sebanyak 3 kg dimaserasi selama 3 x 24 
jam pada suhu kamar dengan etanol yang 
sudah didestilasi. Ekstrak disaring,  maserat 
yang diperoleh diuapkan dengan rotary 
evaporator sehingga diperoleh ekstrak 
etanol sebanyak 138,09 g.  
      Ekstrak etanol dipartisi berturut-turut 
dengan pelarut n-heksana dan etil asetat, 
sehingga diperoleh fraksi n-heksana, etil 
asetat dan terlarut etanol. Fraksi etil asetat 
yang dihasilkan, diuapkan dengan rotary 
evaporator sehingga  diproleh 50,50 g fraksi 
etil asetat.  
 
Uji fitokimia 
      Uji  fitokimia dilakukan terhadap masing-
masing fraksi yaitu fraksi n-heksana, etil 
asetat, dan terlarut etanol untuk 
mengidentifikasi flavonoid, fenol, dan 
terpenoid. Uji terhadap flavonoid dilakukan 
dengan menambahkan serbuk Mg dan HCl 
pekat. Uji terhadap fenol dilakukan dengan 
menambahkan reagen FeCl3 5 %. Uji 
terhadap terpenoid dilakukan dengan 
menambahkan reagen Lieberman-Buchard 
(H2SO4 pekat ditambah anhidrida asetat). 
 
 
Kromatografi Vakum Cair (KVC) 
      Sejumlah  kecil fraksi etil asetat 
dianalisis dengan KLT silika gel 60 F254 
(tebal 0,25 mm; ukuran 1 x 6 cm; jarak elusi 
4,5 cm) menggunakan beberapa eluen 
dengan tingkat kepolaran yang berbeda. 
Setelah pencarian eluen selesai, fraksi etil 
asetat difraksinasi dengan KVC 
menggunakan fasa diam silika gel 60 G 
dengan tinggi silika 6 cm, diameter kolom 
10 cm kemudian dielusi dengan  n-heksana 
100%, eluen etil asetat : n-heksana dan di 
cuci dengan etanol. Eluat yang diperoleh 
dari proses KVC ditampung dalam 
beberapa botol vial (dibagi dalam beberapa 
fraksi), kemudian masing-masing fraksi di 
KLT untuk melihat pola noda.  Fraksi-fraksi 
yang memiliki pola noda yang mirip atau 
sama digabungkan kembali untuk di KKG 
lebih lanjut sedangkan pola noda yang 
tunggal atau mendekati murni dipisahkan. 
 
Kromatografi Kolom Gravitasi  (KKG) 
      Silika gel berupa fasa diam dibuat 
kolom dengan cara basah/dibuat bubur 
dengan pelarut n-heksana. Kolom tersebut 
dikondisikan selama 24 jam sebelum 
digunakan untuk elusi. Fraksi diimpregnasi 
dengan silika gel 60 (0,2-0,5 mm) dan 
dimasukkan ke dalam kolom kemudian 
dielusi. Proses elusi dimulai dari pelarut 
yang diperoleh dari KLT kemudian 
ditingkatkan kepolaranya untuk 
menyempurnakan proses elusi sampel.  
Eluat ditampung dalam beberapa botol vial 
masing-masing 5 mL. Masing-masing eluat 
diuapkan pelarutnya dengan cara diangin-
anginkan. Masing-masing vial ditimbang 
untuk mengetahui beratnya. Proses KKG 
dapat dilakukan berulang sampai diperoleh 
noda tunggal sebagai tanda senyawa 
sudah murni.  
 
Kromatografi Lapis Tipis Preparatif 
(KLTP) 
      KLTP dapat dilakukan jika massa fraksi 
sangat sedikit. Fraksi di KLTP dengan fasa 
diam silika gel 60 F254 berlapis aluminium 
(tebal 0,25 mm; ukuran 5 x 20 cm; jarak 
elusi 3,5 cm). Elusi dilakukan dengan 
menggunakan eluen n-heksana : etil asetat. 
Pola noda pemisahan dilihat di bawah 
lampu UV pada panjang gelombang 254 nm 
dan ditandai dengan pensil. Noda yang 
ditandai digunting, dikerok, dan dilarutkan 
dalam pelaut etil asetat 100 %. Setelah itu 
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disaring dengan kertas saring biasa untuk 
memisahkan silika gel dengan fraksinya. 
Isolat hasil KLTP di KLT dengan eluen n-
heksana : etil asetat untuk melihat adanya 
senyawa murni, untuk memastikan apakah 
isolat hampir murni, maka dilakukan uji 
kemurnian. 
 
Uji kemurnian isolat  
      Kemurnian isolat diketahui melalui 
analisis KLT menggunakan berbagai variasi 
eluen. Variasi eluen yang digunakan pada 
isolat ini yaitu diklorometana 100 %, n-
heksana : etil asetat (1:1) dan 
diklorometana : n-heksana (1:1). 
 
Uji fitokimia isolat  
      Isolat murni yang diperoleh kemudian 
dilakukan uji fitokimia pada golongan 
terpenoid dengan metode KLT. Uji 
terhadap terpenoid dilakukan dengan 
menyemprot pereaksi H2SO4 10 % dan 
dipanaskan dengan memberikan warna 
merah hingga ungu atau violet. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Sebanyak 3 kg kayu akar durian merah 
(D. dulcis Becc) diekstraksi dengan cara 
maserasi menggunakan pelarut etanol, 
sehingga diperoleh sebanyak 138,09 g 
ekstrak kental etanol yang berwarna coklat. 
Ekstrak kental etanol dipartisi berturut-turut 
dengan n-heksana dan etil asetat, 
sehingga dihasilkan 5,17 g fraksi n-
heksana, 50,50 g fraksi etil asetat dan 
16,52 g fraksi terlarut etanol. Kemudian 
dilakukan uji fitokimia terhadap fraksi n-
heksana, etil asetat, dan terlarut etanol 
pada golongan flavonoid, fenolik, dan 
terpenoid. Hasil uji fitokimia disajikan pada 
Tabel  1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Terhadap Fraksi  
N-Heksana, Etil Asetat, dan Etanol  
Keterangan: (+) reaksi positif; (-) reaksi 
negatif 
 
      Berdasarkan penelitian, fraksi etil asetat 
dan terlarut etanol menunjukkan hasil positif 
flavonoid, fenolik, dan terpenoid yang 
ditandai dengan timbulnya warna jingga 
untuk flavonoid, warna merah kehitaman 
untuk fenolik, dan warna merah kecoklatan 
untuk terpenoid.  
      Fraksi etil asetat dipisahkan dengan 
menggunakan teknik kromatografi vakum 
cair (KVC), kromatografi kolom gravitasi 
(KKG), dan kromatografi lapis tipis 
preparatif (KLTP). Sebanyak 50,50 g fraksi 
etil asetat difraksinasi dengan KVC 
menggunakan fasa diam berupa silika gel 
60 G dan fasa gerak berupa variasi eluen n-
heksana : etil asetat (7:3; 1:1; 3:7 dan 1:9), 
etil asetat 100%, etil asetat : etanol (7:3 dan 
1:1) dan etanol 100%, sehingga diperoleh 5 
fraksi gabungan (F1-F5). Fraksi F4 (0,75 g) 
positif golongan terpenoid, sehingga fraksi 
F4 dilanjutkan ketahap KKG.  
      Fraksi F4 difraksinasi menggunakan 
KKG dengan menggunakan fasa diam silika 
ge 60 yang dibuat bubur silika dan fasa 
gerak berupa variasi eluen n-heksana : etil 
asetat (9:1; 8:2; 7:3 dan 6:4), sehingga 
diperoleh 317 fraksi. Fraksi-fraksi dengan 
pola noda atau pola pemisahan yang 
hampir sama digabungkan sehingga 
diperoleh 22 fraksi gabungan. Profil 
kromatogram KLT 22 fraksi gabungan 











Gambar 1. Kromatografi Fraksi Gabungan 
F4.1-F4.4 Eluen n-heksana : etil   
asetat (8:2) (Penampakkan 
Noda CeSO4 5 %, Panaskan) 









Gambar 2. Kromatogram Fraksi Gabungan 
F4.5-F4.22 Eluen n-heksana : etil 
asetat (1:1) (Penampakkan 
Noda CeSO4  5 %, Panaskan) 
Jenis 
Fraksi 
Jenis Uji (pengamatan) 
Flavonoid Fenolik Terpenoid 
n-heksana - - - 
etil asetat + ++ + 
etanol ++ +++ + 
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      Berdasarkan hasil KLT Gambar 1 
terlihat bahwa pada fraksi F4.3 
memperlihatkan pola noda jelas terpisah 
dibandingkan dengan fraksi lainnya dan 
berat yang diperoleh cukup untuk dilakukan 
ketahap KLTP. Sebanyak 6,8 mg fraksi F4.3 
di KLTP dengan cara ditotolkan ke pelat 
KLTP sepanjang garis batas bawah pelat 
KLTP, elusi dilakukan dengan 
menggunakan eluen n-heksana : etil asetat 
(8:2). Profil kromatogram KLTP disajikan 









Gambar 3. Kromatogram Fraksi F4.3 KLT 
Preparatif Eluen n-heksana : 
etil asetat (8:2) (Deteksi Sinar 
UV ( λ = 254 nm)) 
 
      Pita-pita dari pelat KLTP nomor A, T, 
dan B dikerok, kemudian masing-masing 
dilarutkan dengan pelarut etil asetat 100%, 
kemudian disaring. Masing-masing fraksi di 
KLT dengan eluen n-heksana ; etil asetat 
(8:2). Profil kromatogram KLT fraksi-fraksi 










Gambar 4. Kromatogram Hasil Raksi KLT 
Preparatif Eluen n-heksana: etil 
asetat (8:2) (Penampakkan 
Noda CeSO4 5%, Panaskan) 
 
      Berdasarkan Gambar 4. Fraksi A dan T 
memiliki pola noda yang hampir murni, 
sehingga fraksi A dan T dipilih untuk 
dilanjutkan ketahap uji kemurnian 
      Isolat A dan T diuji kemurnian dengan 
analisis KLT menggunakan variasi eluen. 
Variasi eluen yang digunakan yaitu 
diklorometan 100%, n-heksana : etil asetat 
(1:1) dan diklorometana : n-heksana (1:1). 
Profil kromatogram KLT isolat A dan T 











  (a)               (b)           (c) 
 
Gambar 5. Kromatogram Isolat A  
Penampakkan Noda 
CeSO4 5 %, dipanaskan, 
diklorometan 100% (a), n-
heksana : etil asetat (1:1) 
(b), n-heksana : 
diklorometan (1:1) (c) 
 
      Berdasarkan kromatogram Gambar 5 
(c), terlihat bahwa isolat A lebih murni 
dibandingkan dengan isolat T, sehingga 
isolat A dipilih untuk diteruskan ketahap uji 
terpenoid. Uji ini dilakukan dengan metode 
KLT dengan eluen diklorometan : n-
heksana (1:1). Menurut Sharifa et al., 
(2012) pengujian menggunakan pereaksi 
semprot H2SO4 10% dengan memberikan 
warna merah muda hingga ungu atau violet 
setelah dipanaskan menunjukkan senyawa 
terpenoid. Profil kromatogram hasil uji KLT 









Gambar 6. Kromatogram Isolat A Eluen n- 
heksana : diklorometan (1:1)  
setelah disemprot H2SO4 10 % 
dan dipanaskan 
 
      Berdasarkan Gambar 6, dapat 
disimpulkan bahwa isolat A diduga 
termasuk ke dalam golongan terpenoid 
berdasarkan terbentuknya warna merah 
muda kecoklatan setelah disemprot dengan 
menggunakan  metode KLT dengan reagen 
semprot H2SO4 10 %.  
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SIMPULAN 
     Isolasi senyawa terpenoid dari fraksi etil 
asetat kayu akar durian merah (D. dulcis 
Becc) diperoleh isolat A sebanyak 1,1 mg. 
Hasil identifikasi isolat A menggunakan 
metode KLT dengan reagen semprot H2SO4 
10 % menunjukkan senyawa golongan 
terpenoid.  
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